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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh musim kemarau panjang yang terjadi
saat ini. Di Kabupaten Tulungagung, terdapat beberapa daerah yang mengalami
kekeringan akibat kemarau panjang. Akibatnya banyak daerah yang mengalami
kekeringan. Selain itu, permasalahan petani yang semakin kompleks dewasa ini
membuat petani mengalami kendala-kendala teknis dan non teknis dalam
mengembangkan usahanya. Sehingga pemerintah Kabupaten Tulungagung
membuat regulasi pembuatan Peraturan Daerah untuk memberikan perlindungan
dan memberdayakan para petani, yakni Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagaung Nomor 4 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan
Petani.

Fokus penelitian dalam penelitian adalah 1) Bagaimana Perlindungan
Petan di Desa Besuki, Kecamatan Besuki, Kabupaten Tulungagung? 2)
Bagaimana Perlindungan Petani Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung No 4 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani 3)
Bagaimana perlindungan petani dalam perspektif Hukum Islam?. Adapun yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi
Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Petani di Desa Besuki. Untuk mengetahui
bagaimana perlindungan petani dalam perspektif hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian, menarik
kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Perlindungan Petani di Desa Besuki,
Kecamatan Besuki, Kabupaten Tulungagung belum terlaksana dengan baik. Dari
sektor sarana masih belum dimanaatkan secara penuh akibat kekeringan yang
melanda Desa Besuki. Dari sektor prasarana belum lengkap dimiliki oleh petani
Desa Besuki. (2) Perlindungan Petani Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung No 4 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani



belum terlaksana dengan baik. Asuransi pertanian masih belum menyeluruh untuk
petani di Kabupaten Tulungagung. (3) Hukum Islam memandang pertanian
sebagai sektor bisnis yang paling mulia, sehingga segala sesuatu tentang pertanian
diatur secara terperinci dalam Al-Qur’an dan Haddits. Namun implmentasinya
masih belum dilaksanakan secara optimal oleh Pemerintah Kabupaten
Tulungagung dan Dinas Pertanian.
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This research is motivated by the long dry season that occur at this time. In
Tulungagung Regency, there are several areas that suffer from drought due to
long dry season. As a result, many areas are experiencing drought. In addition,
farmer’s problems that are increasingly complex these days make farmers
experience technical and non-technical obstacles in developing their agricultural
businesses. So the Government of Tulungagung Regency makes a regional
regulations to protect and empower farmers, namely the Tulungagung Regency
Regulation Number 4 of 2016 concerning Farmer Protection and Empowerment.

The focus of the research are 1) How is the protection of farmers in Besuki
Village Besuki District, Tulungagung Regency? 2) How is the protection of
farmers based on local Regulations Tulungagung Regency No. 04 of 2016 abaout
the protection and empowerment of Famili 3) How is the protection of farmers
based on Islamic Law?. As for the purpose of this research is to find out the
implementation of Tulungagung Regency Regulation Number 4 of 2016
concerning Farmer Protection and Empowerment in Besuki Village. To find out
how to protect farmers in the perspective of Islamic Law.

The research method used qualitative method with the type of descriptive
research. Data collection techniques used in this study are in the form of
observation, interviews and documentation. While the data analysis technique
uses data reduction, presentation, drawing conclusions and verification.

The results showed: 1) protection of Besuki Village farmers has not been
implemented well. From the facilities sector has yet to be fully utilized due to the
drought that has hit Besuki Village. From the infrastructure sector is not yet fully
owned by Besuki Village farmers 2) Farmer protection based on Tulungagung
Regulation Number 4 of 2016 concerning Farmer Protection and Empowerment
has not been implemented well. Agricultural insurance is nomprehensive for
farmers in Tulungagung Regency 3) Islamic law views agriculture as the most
noble business sector, so that everything about agriculture is regulated in detail in
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the Qur'an and Hadith. However, the implementation is still not optimal by the
Government of Tulungagung Regency and the Agriculture Office.
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